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 Film merupakan komunikasi massa yang terbentuk dari unsur sosial, politik, 
dan budaya masyarakat yang mampu mencerminkan realitas kehidupan masyarakat 
sehari-hari. Film tercipta dengan mengangkat beragam tema salah satunya adalah 
cinta.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran cinta tokoh 
Georges kepada istrinya dalam film Amour (2012) karya Michael Haneke 
menggunakan teori triangular of love Sternberg.  
 Objek penelitian ini adalah film Amour karya Michael Haneke berdurasi 
127 menit yang dirilis pada tahun 2012 yang menceritakan tentang kehidupan 
sepasang suami-istri lansia. Fokus utama penelitian ini adalah perilaku tokoh utama 
bernama Georges yang menggambarkan cinta kepada istrinya menggunakan 
pendekatan psikologi sosial. Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif-
kualitatif. Data penelitian didapatkan dengan cara menyaksikan film Amour secara 
berulang-ulang dan mencatat data-data yang relevan dengan tujuan dan kebutuhan 
penelitian. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran cinta tokoh utama George 
kepada istrinya dalam fim Amour meliputi ketiga komponen dalam teori triangular 
of love Sternberg, yaitu intimacy (keintiman), passion (gairah) dan commitment 
(komitmen). Komponen intimacy Georges digambarkan melalui perilaku yang 
mencerminkan perhatian dan kepedulian kepada istrinya. Selain itu adanya upaya 
untuk menciptakan kehangatan dan kenyamanan untuk sang istri dan upaya tersebut 
salah satunya dilakukan dengan cara menunjukkan afeksi. Sementara passion 
Georges digambarkan melalui upayanya untuk mendominasi istrinya, rela 
berkorban dan senantiasa memikirkan sang istri. Kemudian, commitment Georges 
digambarkan melalui upayanya untuk membina hubungan yang baik dengan 
istrinya dan tetap memegang teguh janjinya kepada sang istri. Komponen yang 
mendominasi perilaku Georges adalah intimacy dan commitment sedangkan 
passion memainkan peran yang lebih sedikit. 
 Bagi penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk melakukan 
penelitian mengenai penerimaan diri Anne terkait kondisi kesehatannya dengan 
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 Film est une communication de masse constitué des éléments social, 
politique et culturel de la société qui est capable de refléter la réalité de la vie 
quotidienne. Le film est créé en prenant des divers thèmes, l’un de ces thème est  
l’amour. 
Cette recherche vise à décrire l’amour de Georges à sa femme Anne dans le 
film Amour (2012) par Michael Haneke utilisant la théorie triangular of love de 
Sternberg. 
 L’objet de cette recherche est le film Amour par Michael Haneke qui a été 
publié en 2012. Ce film raconte de la vie d'un couple âgées. L’objet principal de 
cette recherche est le comportement de Georges qui décrit son amour à sa femme 
en utilisant une approche  psychologique. Cette recherche utilise le technique 
descriptive qualitative. Les données de recherche sont obtenues en regardant 
plusieurs fois le film Amour et en enregistrant des données convenables. 
Les résultats de la recherche indiquent qu’il y a trois éléments de la théorie 
triangular of love qui décrivent l’amour de Georges à sa femme, ce sont, Intimacy 
(Intimité), passion (désir) et commitment (engagement). Georges décrit son intimité 
en montrant ses comportements qui reflètent l'attention et l'inquiétude à sa femme. 
En outre, il y a des efforts crées pour donner des conforts à Anne et l'un de ces 
efforts est en montrant l'affection et accorder son envie. Ensuite, Georges décrit son 
désir dans son effort de dominer sa femme, il est prêt à tout sacrifier et pense 
toujours à sa femme. Alors l’engagement du Georges est fait par son comportement 
en formant de bonne relation avec sa femme. L’intimité et l’engangement sont les 
éléments les plus dominants de Georges.  
Pour la recherche suivante, le chercheur a une sugestion d’analyser 
l’acceptation de soi d’Anne liée à son état de la santé physique en utilisant la théorie 
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1.1. Latar Belakang 
Film adalah salah satu wujud komunikasi massa yang terbentuk dari struktur 
sosial, politik, budaya dan dunia ilmiah sekaligus memberi makna dan memengaruhi 
struktur asalnya (Turner, dikutip dari Irawanto, 1999 hal. 15).  
Film tidak lagi sekedar dimaknai sebagai karya seni, tetapi lebih sebagai praktik 
sosial dan komunikasi massa (Irawanto, 1999, hal. 11). Dalam perspetkif sosial film 
dimaknai sebagai interaksi yang kompleks dan dinamis yang dipengaruhi oleh elemen-
elemen yang mendukung saat proses produksi, distribusi hingga penayangan. Sebagai 
perspektif komunikasi massa, film dimaknai sebagai pesan-pesan yang ingin 
disampaikan dan yang tersampaikan.   
Film disebut sebagai refleksi dari masyarakat karena berfungsi sebaga cermin yang 
memantulkan kepercayaan-kepercayaan dan nilai-nilai dominan dalam kebudayaan. 
(Turner, dikutip dari Irawanto, 1999, hal. 14). Film sebagai  representasi dari realitas 
dalam masyarakat karena membentuk dan menampilkan kembali realitas-realitas yang 
terbentuk di masyarakat. Beragam tema dapat diangkat oleh para pembuat film, di 
antaranya adalah tema cinta. Cinta tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia, dan 
akan selalu menjadi tema yang digemari oleh setiap kalangan, baik remaja maupun 








Perkembangan film terbilang cukup pesat saat ini, hampir setiap negara memiliki 
industri perfilman yang dapat diandalkan termasuk Prancis. Untuk itu penulis tertarik 
meneliti salah satu film Prancis yang berjudul Amour.  
Film Amour bercerita tentang kisah cinta sepasang suami-istri lanjut usia 
(lansia), yaitu Georges dan Anne yang dalam suatu waktu sang istri tiba-tiba jatuh 
sakit, diawali dengan beberapa gejala ringan hingga akhirnya sang istri menjadi tidak 
berdaya akibat penyakit stroke yang dialaminya dan meninggal karena dibunuh 
suaminya. 
Dalam perjalanan awal sakitnya, Anne mendapatkan perlakuan yang sangat 
baik dari Georges. Setiap hari dengan kesabaran dan kasih sayang Georges merawat 
Anne. Akan tetapi Anne berubah menjadi individu yang keras kepala, ia merasa tidak 
perlu dirawat ataupun dikasihani Georges. Anne selalu merasa dirinya baik-baik saja 
padahal kondisi kesehatannya semakin hari semakin menurun. Meskipun mendapat 
perlakuan tidak menyenangkan dari Anne, Georges tetap berusaha merawat Anne 
dengan penuh kasih sayang. Namun akhirnya ia pun menyerah dengan keadaan dan 
perilaku istrinya.  
Berdasarkan penjelasan singkat tentang film Amour tersebut penulis tertarik 
untuk meneliti gambaran cinta tokoh Georges terhadap istrinya karena film ini 
menampilkan realitas yang mudah ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 








unsur-unsur dan komponen perasaan yang digunakan dan memengaruhi tokoh dalam 
film bertindak. 
Pada kondisi dan situasi yang dialami tokoh utama penulis memiliki hipotesis 
bahwa terdapat komponen-komponen cinta yang digambarkan oleh tokoh utama 
(Georges), sehingga diperlukan kajian lebih lanjut dari sudut pandang psikologi guna 
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi dinamika psikologis tokoh utama 
tersebut. Berdasarkan hal inilah penulis menggunakan teori Triangular of Love 
Sternberg (1986 yang disempurnakan pada tahun 1997)  karena teori ini menjelaskan 
bahwa cinta memiliki tiga komponen besar yaitu commitment, passion, dan intimacy 
yang saling berkaitan. Gambaran cinta Georges dapat diketahui menggunakan 
hubungan ketiga komponen cinta dalam teori ini.  
Film Amour telah mendapatkan beberapa penghargaan dari berbagai festival 
bertaraf internasional. Film yang diproduksi pada tahun 2012 ini mendapat 
penghargaan pada  Palme D’or-Festival de Cannes tahun 2012 sebagai Best Film, dan 
Best Actress untuk Emmanuelle Riva, Best Director untuk Michael Hanake. Meraih 
predikat Best Film 2012 di European Film Award (EFA) 2012 serta Best Actor untuk 
Jean-Louis Trintignant, Best Actress untuk Emmanuelle Riva dan Best  Director untuk 
Michael Haneke. Sementara itu pada tahun 2013 film ini meraih penghargaan Oscar 
sebagai film berbahasa asing terbaik. Berdasarkan fakta-fakta ini pulalah penulis 
berpendapat bahwa film Amour menarik untuk diteliti guna mengetahui gambaran cinta 




1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  tersebut, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut : Bagaimanakah gambaran cinta tokoh Georges terhadap tokoh 




Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran cinta tokoh Georges 




1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapankan dapat memberikan wawasan dan informasi bagi 
para pembaca mengenai teori triangular of love dan penerapannya dalam 
penelitian karya seni berbentuk film. Kemudian, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai 
kehidupan pernikahan pasangan lanjut usia dan permasalahan yang dihadapi 
untuk kemudian menambah pengetahuan dan wawasan pembaca dalam 






1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada gambaran cinta tokoh utama 
Georges kepada istrinya Anne. Analisis film ini menggunakan teori Triangular of 
Love Sternberg untuk mengungkapkan gambaran cinta tokoh utama. 
 
1.6. Daftar Istilah Kunci 
 Berikut ini adalah daftar istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini : 
Film adalah sebuah karya seni budaya yang merupakan suatu pranata sosial dan 
media komunikasi massa yang dibuat berdasar atas kaidah sinematografi dengan 
atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan  (UU Nomor 33 Tahun 2009 tentang 
perfilman). 
Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia dalam 
hubungan dengan lingkungannya (Sarwono, 1986, hal. 2). 
Psikologi Sosial adalah bidang ilmu yang mencari pemahaman tentang asal mula 
dan penyebab terjadinya pikiran serta perilaku individu dalam situasi-situasi sosial 
(Baron & Byrne, 2004, hal. 11). 
Cinta adalah perasaan positif yang dirasakan individu terhadap individu lain dan 
menjadi perasaan positif kuat dalam waktu yang lama ( Rubin dikutip dari Sears, 
et al. 2005, hal. 261). 
Lanjut usia (lansia) seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun 





KAJIAN  PUSTAKA 
  
 Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang landasan teori yang 
digunakan dalam penelitian ini dan penelitian terdahulu. 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Psikologi 
Psikologi adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang objek studinya 
adalah manusia karena psyche atau psyco mengandung pengertian “jiwa”. Dengan 
demikian, psikologi mengandung makna ilmu pengetahuan tentang jiwa atau 
kepribadian. 
Psikologi secara umum mempelajari tingkah laku dan gejala-gejala mental 
manusia yang meliputi aktivitas biologis, perasaan, persepsi, memori, logika dan 
pikiran manusia (Feldman, 2011, hal. 5). 
 Salah satu sub-bidang psikologi adalah psikologi sosial yang mempelajari 
bagaimana pikiran, perasaan, dan perilaku individu yang dipengaruhi oleh individu 
lainnya (Feldman, 2011, hal. 8). Psikologi sosial acapkali digunakan sebagai 
landasan teori untuk menjelaskan perilaku manusia.  
2.1.2. Pengertian Cinta 
Rubin (dikutip dari Sears et al. 2005, hal.. 261) menjelaskan cinta adalah 
perasaan positif yang dirasakan individu terhadap individu lain dan menjadi 
perasaan positif kuat dalam waktu yang lama. Libowitz (dikutip dari Sternberg, 
1986 hal. 120) menyatakan cinta adalah suatu sebuah sikap dan perasaan yang 
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dibentuk oleh individu dan ditujukan terhadap individu lain yang dirasa menarik 
dan istimewa yang memengaruhi cara berpikir, bertindak dan bertingkah laku.   
Dalam setiap tipe cinta yang ada, unsur perhatian terhadap individu menjadi 
unsur yang paling penting. Tanpa ada unsur perhatian yang tulus, perasaan kuat 
yang dirasakan mungkin hanya disebut hasrat. Unsur rasa hormat juga diperlukan 
dalam cinta. Rasa hormat akan membuat individu yang merasakan cinta 
menghargai pemikiran, perasaan dan integritas individu yang dicintai sehingga 
menghindarkan permasalahan ekploitasi dan pemanfaatan berlebihan. 
Izard (dikutip dari Sarwono & Meinarmo, 2009, hal. 129) menyatakan bahwa 
cinta mampu menghadirkan segala jenis emosi baik berupa emosi positif maupun 
negatif, emosi menyenangkan maupun menyakitkan. Sternberg (1986, hal. 121) 
mengatakan cinta adalah bentuk emosi manusia yang paling dalam, bermakna dan 
paling diinginkan. Indvidu mampu bertindak di luar nalar demi cinta, bahkan 
individu merasa lebih baik mati daripada kehilangan cinta. Cinta dapat dirasakan 
oleh semua individu dan dari berbagai tingkatan usia dan latar belakang. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa cinta adalah 
komponen emosional dan mental yang kompleks yang memengaruhi kemampuan 
berpikir, bertindak, perasaan dan tingkah laku individu. 
2.1.3. Komponen Cinta 
Sternberg (dikutip dari Baron & Byrne, 2004, hal.169) menyatakan bahwa 
semua pengalaman cinta memiliki tiga komponen cinta yaitu keintiman (intimacy), 
hasrat (passion) dan komitmen (commitment). 
a. Intimacy (Keintiman) 
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Komponen keintiman adalah perasaan ingin selalu berada dekat, ingin 
selalu berhubungan, perasaan ingin membentuk ikatan dengan individu yang 
dicintai. Dalam komponen ini, ada keinginan untuk selalu memberi perhatian 
dan terlibat lebih jauh pada individu yang dicintai. Menurut Sternberg (1986, 
hal. 125) keintiman merupakan komponen emosi yang mengandung aspek 
kepercayaan, kehangatan, kenyamanan dan keinginan untuk membentuk dan 
membina hubungan. Ciri-cirinya antara lain adalah adanya perasaan saling 
terikat antara individu, senang menghabiskan waktu bersama, ada keinginan 
untuk menunjukkan afeksi. 
b. Passion (Hasrat)  
Komponen hasrat menjadi dorongan untuk mengarahkan emosi positif 
yang dirasakan menjadi semakin kuat dalam hubungan yang dijalani. 
Komponen ini menekankan intensitas perasaan yang terbentuk serta perasaan 
yang muncul sebagai akibat ketertarikan fisik dan seksual. Dalam hubungan 
cinta romantis, ketertarikan fisik dan seksual mungkin adalah hal yang menjadi 
sorotan utama. Namun demikian, ada juga motif yang terkadang turut terlibat 
dalam hubungan, seperti memberi dan menerima perhatian, keinginan untuk 
saling dibutuhkan dan dianggap ada, serta kebutuhan akan aktualisasi diri. 
Komponen passion menurut Hatfield dan Walster (dikutip dari Sternberg, 
1986, hal. 126) adalah keadaan memiliki dan dimiliki, kecenderungan untuk 
memikirkan individu yang dicintai, dan menyatu dengan individu yang 
dicintai. Passion adalah ekspresi dari hasrat dan kebutuhan untuk aktualisasi 
diri, dihargai, menunjukkan kasih sayang, dominasi, pemeliharaan dan 
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kebutuhan seksual. Derajat kebutuhan-kebutuhan ini bervariasi tergantung 
pada individu, situasi dan jenis hubungan yang dijalani. Hasrat cenderung 
bersinggungan dan berinteraksi dengan keintiman bahkan saling mendukung 
satu sama lain. Terkadang hasrat dapat dibangkitkan melalui keintiman.  
Beberapa jenis hubungan yang melibatkan lawan jenis, komponen hasrat 
ini akan muncul terlebih dahulu dan diikuti komponen komitmen. Namun 
dalam beberapa jenis hubungan, hasrat akan muncul belakangan setelah 
keintiman. Kedua komponen ini saling menguatkan. 
c. Commitment (Komitmen) 
Komponen commitment merupakan komponen yang menunjukkan 
keputusan yang diambil individu bahwa dia mencintai individu lain dan secara 
akan tetap mempertahankan cinta tersebut dalam kurung waktu yang lama. 
Komitmen berarti memutuskan untuk bersama dengan orang yang dicintai 
sebagai pasangan dalam hidup. Komitmen bermakna melakukan upaya untuk 
melindungi hubungan yang dibina Sternberg (1997, hal. 315) menyatakan 
bahwa komponen commitment mempunyai dua aspek jangka pendek dan 
jangka panjang. Aspek jangka pendek adalah keputusan untuk mencintai 
individu, sedangkan keputusan jangka panjang adalah untuk mempertahankan 
hubungan cinta tersebut. Kedua aspek ini tidak selamanya dialami secara 
bersamaan.  
Sternberg (1997, hal. 316) menyatakan keputusan untuk mencintai tidak 
selalu menyebabkan munculnya keinginan untuk menjalin dan 
mempertahankan hubungan. Beberapa individu berkomitmen untuk mencintai 
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individu lain tanpa pernah memberikan cinta mereka, komitmen muncul 
sebagai bentuk adanya pemikiran logis. Sarwono & Meinarmo (2009, hal. 130) 
menyatakan lembaga perkawinan ada sebagai bentuk legalisasi adanya 
komitmen untuk memutuskan mencintai individu.  
Sternberg (1997, hal. 317) mengemukakan bahwa pada situasi tertentu 
keintiman dan komitmen relatif lebih stabil dalam hubungan yang dekat, 
sementara hasrat cenderung relatif tidak stabil dan cenderung dinamis dan bisa 
disadari. Individu akan selalu menyadari kemunculan hasrat, namun kesadaran 
terhadap munculnya keintiman atau komitmen sifatnya relatif. 
Peran dari ketiga komponen ini bervariasi, bergantung pada jenis 
hubungan cinta yang berlangsung. Dalam hubungan jangka pendek, khususnya 
cinta romantis, hasrat memainkan peran yang besar sedangkan keintiman 
perannya menengah dan komitmen memainkan peran yang lebih kecil. 
Sebaliknya dalam hubungan yang jangka panjang, keintiman dan komitmen 
berperan sangat besar, sedangkan hasrat perannya sedang saja dan mungkin 
akan berkurang seiring berjalannya waktu. Ketiga komponen ini juga berbeda 
keberadaannya dalam berbagai hubungan cinta. Keintiman biasanya 
ditempatkan di posisi puncak dari banyak hubungan cinta, dimana jenis 
hubungan cinta yang dimaksud adalah hubungan dengan orang tua, saudara, 
kekasih, atau teman dekat. Hasrat terlihat sangat terbatas keberadaannya pada 
jenis hubungan cinta tertentu, khususnya yang romantis. Sementara itu 





Tinjauan terhadap penelitian sebelumnya penting dilakukan agar tidak terjadi 
kesamaan penelitian. Penelitian tentang film Amour telah dilakukan oleh Deni 
Andri Yanto (2016) dari Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan Bahasa Prancis 
dengan judul “Gangguan Kejiwaan Tokoh Dalam Film Amour Karya Michael 
Hanake” dengan tujuan untuk mengetahui alur dan penokohan film Amour serta 
mengetahui gambar gangguan kejiwaan tokoh utama dalam film Amour. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti terdahulu dapat disimpulkan 
bahwa tokoh utama dalam film Amour yakni Georges mengalami depresi akibat 
ketidakseimbangan id, ego dan superego dalam diri Georges. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Paramitha Ajeng Putrining Maharso 
(2013) dari Universitas Airlangga Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, dengan judul 
“Penggambaran Passion, Intimacy, dan Commitment dalam Film Love.” Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penggambaran komponen cinta tokoh dalam film 
Love karya Kabir Bhatia. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti 
didapatkan passion digambarkan melalui hadirnya ketertarikan pada tampilan fisik, 
personality, ataupun minat yang sama. Sebagai sebuah hasrat, passion juga 
digambarkan melalui energi lebih yang dimiliki individu untuk mewujudkan suatu 
hal. Sementara itu intimacy digambarkan melalui sebuah percakapan intim, 
memberi dukungan pada pasangan, dan menikmati momen bahagia bersama 
pasangan. Sebagai sebuah tekad atau niat untuk mencintai individu dan merawat 
kelanggengan hubungan, commitment digambarkan melalui ungkapan rasa cinta 
kepada individu, investasi, dan kesetiaan. 
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Berdasarkan fakta yang ditemukan penulis maka penelitian yang akan 
dilakukan ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Karena penelitian 
pertama dengan objek material yang sama menggunakan objek formal berbeda.  
Sementara itu, penelitian ke dua menggunakan objek formal yang sama tetapi objek 
materialnya berbeda. Jadi penelitian yang dilakukan penulis mengandung unsur 
kebaruan. Persamaan antara kedua penelitian tersebut akan dijadikan sebagai 






Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan, 
sumber data yang dipakai, teknik pengumpulan data dan analisis data yang akan 
digunakan untuk melihat bagaimana gambaran cinta tokoh utama Georges kepada 
tokoh Anne dalam film Amour. 
3.1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Bogdan dan 
Taylor (dikutip dari Moleong, 2007, hal. 4) menyatakan bahwa metodologi 
kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata secara lisan maupun tulisan dari pengamatan terhadap perilaku objek yang 
diteliti. 
Penulis menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan objek penelitian 
sebuah film berjudul Amour karya Michael Haneke yang dirilis pada tanggal 24 
Oktober 2012 di Prancis dan berdurasi 127 menit.  Fokus penelitian ini adalah 
gambaran cinta pada tokoh utama dalam film Amour. 
 
3.2 Sumber data 
Moleong (2007, hal. 156) menyatakan bahwa sumber data adalah bahan-bahan 
yang digunakan dalam penelitian, dapat berupa individu, buku-buku, film, dan 
sebagainya. Sumber data utama penelitian ini adalah film berjudul Amour, sumber 
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data pendukung adalah buku-buku dan artikel ilmiah yang memberikan penjelasan 
tentang psikologi sosial. 
 
3.3 Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan metode observasi untuk mengumpulkan data. 
Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Menonton dan mengobservasi film Amour secara berulang-ulang untuk 
memahami isi cerita. 
2. Mengamati perilaku tokoh yang akan dianalisis. 
3. Mencatat dialog, adegan yang dilakukan oleh tokoh Georges dalam film 
Amour terkait dengan gambaran gambaran cinta yang dilakukannya. 
4. Melakukan pengumpulan data pendukung yang relevan dari buku-buku dan 
artikel ilmiah. 
 
3.4 Teknik  Analisis Data  
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen (1982, hal. 148) adalah upaya yang 
dilakukan peneliti berupa bekerja bersama data, mengorganisasikan data, menyaring 
data menjadi satuan yang dapat diolah, menemukan hal yang penting dan hal yang 
dipelajari. Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah mengolah data yang 
terkumpul dengan menganalisis data, mendeskripsikan data serta mengambil 
kesimpulan. Menganalisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif karena 




 Untuk menganalisis data menurut Miles dan Huberman (dikutip dari 
Sugiono, 2008 hal. 21) harus melewati tahapan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Langkah-langkah analisis data yang dilakukan 
penulis dalah sebagai berikut: 
1. Mereduksi data dengan memilah data-data yang sesuai dengan tujuan utama 
penelitian, kemudian merangkum data tersebut dan menentukan 
kategorisasi. 
2. Menyajikan data yang diperoleh dalam bentuk uraian singkat, tabel atau 
bagan yang memudahkan penulis melakukan kesimpulan.  
3. Menganalisis data yang mengandung gambaran cinta tokoh Georges dalam 
film Amour hingga dia memutuskan untuk membunuh istrinya. 
4. Menarik kesimpulan dari analisis data yang dilakukan. 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Pada bab ini penulis akan menjelaskan hasil analisis yang penulis dapatkan 
untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini dengan menggunakan 
landasan teori yang digunakan. Pembahasan pada bab ini adalah mengenai perilaku 
tokoh yang menggambarkan bentuk cinta kepada istrinya Anne dalam film Amour 
karya Michael Haneke. Pemaparan mengenai perilaku tokoh tersebut akan 
dilengkapi dengan tangkapan layar dan kutipan dialog yang sesuai, beserta 
penjelasan mengenai makna kutipan-kutipan tersebut. 
 Penjabaran hasil analisis akan disajikan secara berurutan, dimulai dari 
pembahasan tentang intimacy (keintiman), dilanjutkan pembahasan mengenai  
passion (gairah),  dan kemudian commitment (komitmen). 
4.1. Intimacy (Keintiman) 
 Menurut Sternberg (1986, hal. 125) keintiman merupakan komponen emosi 
yang mengandung aspek kepercayaan, kehangatan, kenyamanan dan keinginan 
untuk membentuk dan membina hubungan. Ciri-cirinya antara lain adalah adanya 
perasaan saling terikat antara individu, senang menghabiskan waktu bersama, ada 
keinginan untuk menunjukkan afeksi. 
Sementara itu, Miller (2015, hal. 2) menyatakan bahwa keintiman adalah 
konsep multifaset yang terdiri dari beragam komponen  berbeda, setidaknya ada 
tujuh komponen, yaitu pengetahuan, interdependensi, kepedulian, kepercayaan, 




   
Intimacy merupakan komponen emosional yang muncul pada pasangan 
yang memiliki perasaan saling terikat, saling bergantung, dan saling membutuhkan 
yang mengandung aspek perhatian, kepercayaan, kehangatan dan kenyamanan. 
Intimacy merupakan upaya memberikan perhatian kepada pasangan dan selalu 
berupaya menunjukkan kepedulian kepada pasangan.  Gambaran intimacy tokoh 








Gambar  4.1 Georges berusaha menyadarkan Anne yang tiba-tiba terdiam 
dan tidak merespon apapun. (Amour, 2012, min 09:44) 
 
Georges       :  Qu’est-ce qui se passe? Anne, qu’est-ce qu’il y a? 
      Anne, cou cou, c’est moi ! Anne,  qu’est-ce qui se passe? 
   (Amour, 2012, min 09:41-10:15) 
 
Georges :    Apa yang terjadi? Anne, ada apa? 
   Anne, aku di sini ! Anne, Apa yang terjadi? 
 
 Adegan dan percakapan di atas merupakan gambaran keintiman karena 
Georges menunjukkan rasa khawatir akan keadaan Anne sebagai bentuk perhatian 















Gambar 4.2 Georges membantu Anne untuk berbaring di tempat tidurnya.  
Adegan di atas menggambarkan keintiman karena Georges menunjukkan 








Gambar 4.3 Georges membantu Anne di kamar mandi. 
(Amour, 2012 min. 31:12) 
 
Anne  : Tu viens s’il te plait. 
  Georges : Oui 
(Amour, 2012 min. 31:09-31:20) 
 
Anne  : Bisakah kamu kemari? 
Georges : Ya. 
Adegan dan percakapan tersebut merupakan gambaran keintiman karena 






   
membantunya setelah melakukan aktivitas di kamar mandi. Selain itu Georges juga 







Gambar 4.4 Georges menceritakan tentang masa lalunya ketika sarapan. 
(Amour 2012 Min. 34:40) 
 
Anne  : C’est mignon, pourquoi tu ne me l'as jamais raconté? 
Georges : Tu as beaucoup d'histoires je t'ai encore pas raconter . 
Anne  : Tu vas quand même pas mal donner ton image sur tes 
vieux       jours. 
Georges : Tu m’en garderai bien. 
  Mais c’est qoui mon image? 
Anne  : Tu es un monstre parfois mais tu es gentil.   
Georges : Je t'offre encore un verre. 
(Amour 2012 Min. 34:37-35-07) 
 
Anne : Itu lucu, kenapa kau tidak pernah menceritakannya 
kepadaku? 
Georges : Masih banyak cerita yang belum kuceritakan padamu. 
Anne  : Kamu ingin merusak citramu di masa lalu. 
Georges :  Kamu akan membuatku tetap menjadi baik. 
  Tapi, bagaimanakah citraku? 
Anne  : Kamu terkadang seperti monster, tapi kamu baik.  







   
 Berdasarkan adegan dan percakapan pada gambar 4.4 komponen intimacy  
digambarkan, Georges berusaha membuat suasana menjadi hangat dan 
menciptakan kenyamanan bagi Anne dengan menceritakan tentang kisah masa 







Gambar 4.5 Georges melakukan terapi kaki kepada Anne. 
 (Amour 2012 min. 35:30) 
 
Adegan di atas menggambarkan keintiman karena Georges memberikan 














Gambar 4.6 Georges mengganti kursi roda Anne yang semula kursi roda 






   
Sementara itu gambar 4.6 menunjukkan intimacy karena Georges memberikan 
perhatian dan kepedulian kepada Anne dengan cara mengganti kursi roda manual 
menjadi kursi roda elektrik yang dapat digerakkan sendiri oleh Anne. Upaya ini 













Gambar 4.7 Georges membantu Anne mencuci rambut.  
(Amour 2012 min. 53:00) 
 
Adegan di atas menggambarkan intimacy karena merupakan bentuk perhatian 
dan kepedulian Georges terhadap Anne dengan cara membantu Anne 






Gambar 4.8 Georges membantu Anne yang terjatuh dari ranjangnya.  







   
 
Georges  : Qu'est-ce que tu fais ? Tu as perdu la tête, ou quoi ? 
  Ah, c'est pas possible ! Tu as vu ce que tu as fait? 
Mais tu veux pas appeler quand tu as besoin de quelque chose ? 
Anne  : Je suis désolée. 
Georges  : Oui, Moi aussi. 
Anne : Pardon. 
Georges : Oh... La lampe aussi est cassée. 
(Amour 2012 min.54:04-54:38) 
 
Georges : Apa yang kamu lakukan ? Apa kau sudah tidak waras ? 
Ah, tidak mungkin, kamu lihat apa yang telah kamu lakukan ? 
Kenapa tak memanggilku ketika kau butuh sesuatu? 
Anne : Maaf 
Georges : Baiklah, aku juga. 
Anne : Maaf. 
Georges : Oh... Lampunya telah rusak. 
 
 
Adegan dan percakapan di atas menggambarkan intimacy karena merupakan 
bentuk perhatian Georges kepada Anne, selain itu Georges juga menunjukkan sikap 
responsif ketika mendengar suara benda jatuh dari kamar Anne. Ia langsung 
bergegas pergi mengecek kamar Anne. Saat menghampiri kamar sang istri Georges 
terkejut dan kemudian marah kepada istrinya yang tidak mau memanggilnya ketika 
membutuhkan sesuatu sehingga membuatnya terjatuh dari ranjangnya. Georges 































Gambar 4.9 Georges membantu Anne untuk belajar berjalan.  
(Amour 2012 min. 54:48) 
 
Sementara itu pada gambar 4.9 intimacy karena merupakan bentuk perhatian 
dan kepedulian Georges terhadap Anne agar ia merasa nyaman dengan dirinya dan 
keadaannya dengan cara membantu Anne belajar berjalan. Selain itu Georges 







Gambar 4.10 Georges membacakan beberapa berita harian di koran hingga 
membuat Anne tertidur. (Amour, 2012, min.64:04) 
 
Gambaran intimacy juga terlihat pada gambar 4.10 karena adegan tersebut 
merupakan bentuk usaha Georges untuk menciptakan kehangatan dan kenyamanan 







   
Gambar 4.11 Georges mengurus Anne yang mengompol, dan 
menenangkan anne yang tidak percaya dengan hal yang terjadi. 
(Amour, 2012, min. 65:33-65:58) 
 
Georges : Tu es trempé. 
Anne  : Comment ça? 
Georges : C'est pas un drame. 
   calme toi, calme toi! 
   (Amour, 2012, min. 65:33-65:58) 
Georges : Kamu mengompol 
Anne  : Bagaimana bisa ? 
Georges : Itu bukan masalah besar. 
Tenanglah, tenanglah 
 
 Berdasarkan gambar dan percakapan di atas komponen intimacy Georges 
digambarkan melalui bentuk perhatian dan kepedulian Georges kepada Anne 
dengan cara mengurus Anne yang mengompol, selain itu Georges juga 


















Gambar 4.12 Georges menyuapi Anne. (Amour, 2012, min 76:57) 
 
 Berdasarkan gambar di atas, komponen intimacy tokoh Georges digambarkan 









Gambar 4.13 Georges mengelus tangan Anne yang merintih kesakitan. 
(Amour 2012 min. 82:00-82:10) 
 
Sementara itu berrdasarkan gambar dan percakapan di atas komponen 
intimacy Georges digambarkan melalui afeksi yang dilakukan Georges terhadap 
Anne. Ia mengelus tangan Anne sebagai ungkapan rasa sayangnya agar Anne 





















Gambar 4.14 Georges membantu Anne untuk minum. (Amour, 2012, min 
89:00) 
 
 Berdasarkan adegan di atas komponen intimacy Georges digambarkan 
melalui perhatian dan kepedulian yang dilakukannya kepada Anne dengan cara 














Gambar 4.15 Georges mencium tangan Anne. (Amour, 2012, min. 104:27) 
 Selain itu komponen  intimacy Georges juga digambarkan melalui afeksi 
yang dilakukan Georges kepada Anne di gambar 4.15. Georges mencium tangan 














Gambar 4.16 George membekap istrinya hingga meninggal.  
(Amour, 2012, min 109:08) 
 
 Adegan 4.16 tersebut menggambarkan intimacy yang dilakukan dilakukan 
Georges terhadap istrinya, karena pada adegan tersebut merupakan salah satu upaya 
untuk menuruti keinginan istrinya yang ingin segera meninggal.  
 Tindakan yang dilakukan Georges merupakan salah satu wujud cinta dan 
dan sayang kepada istrinya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sternberg (1986 
hal. 121) yang menyatakan bahwa individu akan melakukan tindakan di luar nalar 
demi cinta.  Tindakan yang dilakukan Georges merupakan tindakan yang tidak bisa 
diterima nalar karena ia membunuh orang yang dicintainya. Namun, Georges 
menunjukkan bahwa cinta adalah bentuk perilaku berkorban agar orang dicintai 
tidak mengalami penderitaan.  
Anne menyatakan bahwa kondisi kesehatan yang dirasakannya merupakan 
bentuk penderitaan ditunjukkan dalam percakapannya dengan Georges pada menit 
42:44-42:02. Anne menyatakan dia tidak memiliki alasan untuk meneruskan hidup 
karena kondisi kesehatannya yang semakin memburuk hanya menjadi beban untuk 
dirinya dan Georges. Kemudian pada menit 89:05 Anne menolak bahkan 






   
Anne sering membahas tentang pemakaman dan kematian meskipun tidak pernah 
ditanggapi dengan serius oleh Georges. Selain itu Georges tidak tega melihat 
kondisi Anne yang semakin memburuk hanya terbaring di ranjang dan sering 
mengeluh merasa kesakitan. 
Perilaku, pernyataan dan kondisi Anne tersebut yang mampu mendorong 
Georges melakukan tindakan di luar nalar. Georges menuruti keinginan Anne untuk 
meninggal dunia dengan tujuan untuk membebaskan sang istri dari segala 
penderitaan yang ia alami akibat penyakit yang dideritanya. 
 
4.2 Passion (gairah) 
 Menurut Sternberg (1986, hal. 119) passion adalah komponen 
motivasional yang mengarah pada romansa, daya tarik fisik, seksualitas, dan hal-
hal yang terkait dengan hubungan percintaan. Passion adalah ekspresi dari hasrat 
dan kebutuhan untuk aktualisasi diri, memikirkan individu yang dicintai, dihargai, 
menunjukkan kasih sayang, dominasi, pemeliharaan, dan kebutuhan seksual. 
  Valerand (2007, hal. 1) menyatakan bahwa passion adalah kecenderungan 
terhadap hal yang disukai dan dianggap penting dalam kehidupan sehingga setiap 
individu akan menginvestasikan waktu dan energi mereka terhadap hal yang 
mereka sukai. 
 Berdasarkan penjabaran di atas dapat diartikan bahwa passion adalah 
sebuah komponen yang memotivasi seseorang untuk melakukan tindakan-tindakan 






   
waktu dan tenaga untuk hal tersebut. Komponen passion Georges di dalam film 
Amour tercermin dalam beberapa adegan dan dialog berikut ini. 
Georges : Ça n'a pas l'air très professionnel. 
Anne  : Mais qui peut bien faire les choses pareillel? 
Georges : Aucune idée. 
  Pourquoi quelqu’un ici pour cambrioler, parce qui’il veut 
voler quelque chose. 
Anne  : Chez nous?    
Georges : Puorquoi pas? 
Si je réfléchissais il viendrait l'idée 3 ou 4 personnes de 
notre entourage qui ont déjà été cambriolé 
Anne  : Quelle heure est-il on peut pas appeler concierge? 
Georges : Je ferai ça demain matin  
   Ça ne gache pas ton bon humeur 
   (Amour 2012 min. 05.21-05.44) 
 
Georges  : Sepertinya bukan seorang profesional. 
Anne   : Tapi, siapa yang bisa melakukan hal seperti ini? 
Georges : Entahlah. Mengapa seseorang ingin membobol rumah 
kita, karena ia ingin mencuri sesuatu. 
Anne : Di rumah kita? 
Georges : Mengapa tidak? 
Jika aku ingat, setidaknya ada 3 atau 4 orang tetangga kita 
pernah kemalingan. 
Anne  : Jam berapa sekarang? Tidak bisakah kita memanggil 
penjaga? 
  Georges   : Aku akan melakukannya besok pagi. 
 Jangan sampai hal ini mengganggu suasana hatimu yang 
bagus. 
 
 Berdasarkan percakapan di atas komponen passion Georges digambarkan 
melalui upaya Georges untuk mendominasi istrinya, dominasi Georges adalah 
pengambilan keputusan untuk memanggil pihak keamanan keesokan harinya dan 
meminta Anne untuk tetap tenang yang kemudian Anne menuruti perkataan 
Georges. 
 Georges : Est-ce que j’ai dit que je te trouvais très jolie ce soir 
 Anne  : Mais, qu'est-ce qui t'arrive 
   (Amour, 2012, 06:49-06:53) 






   
 Georges : Apakah aku sudah bilang kalau kamu terlihat sangat cantik 
malam ini? 
 Anne  : Ada apa kau ini? 
 
Berdasarkan percakapan di atas komponen passion Georges digambarkan melalui 
pujian terhadap istrinya yang meski sudah berusia senja masih tetap terlihat cantik, 
hal tersebut menunjukkan bahwa Georges tetap memiliki ketertarikan secara fisik 
terhadap Anne. 
Georges : J'aimerais engager une autre infirmière, ils pourraient se 
relier toutes les deux. 
Ça arrangesrait un peu tout non? qu'est-ce que tu en 
penses? 
(Amour, 2012, min 88:01-88:12) 
 
Georges : Aku ingin menyewa seorang perawat baru, mereka bisa 
saling bergantian mengurusmu 
 Itu akan mempermudah segalanya bukan? Bagaimana 
pendapatmu? 
 
 Pernyataan Georges di atas komponen passion Georges digambarkan 
melalui keinginan Georges untuk menyewa seorang perawat lagi agar bisa 
bergantian dengan perawat yang sudah ada dalam mengurus Anne. Hal tersebut 
merupakan bentuk pengorbanan Georges kepada Anne secara material. 
Gambar 4.17 Georges sedang melamun dan membayangkan Anne bermain 















Gambar 4.18 Georges berhalusinasi bahwa Anne masih hidup.  
(Amour, 2012, min. 121:34) 
 
Gambar 4.18 adalah adegan yang terjadi pasca kematian Anne yang dibunuh 
oleh Georges dengan cara dibekap menggunakan bantal.  
 Berdasarkan gambar di atas komponen passion tokoh Georges ditunjukkan 
melalui perilaku Georges yang selalu memikirkan istrinya, Georges 
membayangkan Anne yang ketika sakit menjadi sehat dan memainkan piano 
untuknya. Begitu pula ketika Georges sudah membunuh Anne ia berhalusinasi 







Gambar 4.19 Penemuan jasad Anne di dalam kamar oleh petugas kepolisian 














Gambar 4.20 Georges menggunting bunga yang dijadikannya hiasan ranjang 









Gambar 4.21 Georges menutup celah uadara di kamar Anne. (Amour, 2012, 
min 127:08) 
 
Ketiga gambar di atas, merupakan bukti bahwa Georges tetap menunjukkan 
passion kepada istrinya, meskipun istrinya telah meninggal. Ia tidak memakamkan 
sang istri, Georges membiarkan jasad istrinya tetap terbaring di atas ranjang di 
dalam kamar, bahkan ia menghias ranjang sang istri dengan rangkaian bunga. Hal 









   
4.3 Commitment (komitmen) 
 Sternberg (1986 hal. 119) menjelaskan bahwa commitment sebagai 
komponen yang menunjukkan keputusan yang diambil individu bahwa dia 
mencintai individu lain dan secara akan tetap mempertahankan cinta tersebut dalam 
kurung waktu yang lama. Komitmen berarti memutuskan untuk bersama dengan 
orang yang dicintai sebagai pasangan dalam hidup. Komitmen bermakna 
melakukan upaya untuk melindungi hubungan yang dibina. Sternberg (1997, hal. 
315) menjelaskan bahwa komitmen dalam hubungan terbagi dua yaitu komitmen 
jangka pendek dan komitmen jangka panjang.  
 Agnew (2009, hal. 4) menjelaskan komitmen adalah upaya yang dilakukan 
individu untuk mempertahankan hubungan yang dimiliki. Komitmen merupakan 
komponen penting dalam sebuah hubungan karena akan melibatkan segala unsur 
perilaku dan perasaan untuk mempertahankan hubungan.  
 Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa commitment adalah 
komponen yang melibatkan kemampuan kognitif individu untuk mengambil 
keputusan dalam menjalani hubungan dan berupaya mempertahankan hubungan. 
 Komponen commitment tokoh Georges dapat dilihat dari upayanya untuk 
mempertahankan dan membina hubungan yang baik dengan istrinya. Hal tersebut 
dapat dilihat dari adegan dan percakapan berikut.  
Anne  : Promets-moi une chose. 
Georges : Quoi ? 
Anne  : Je t'en prie, ne me ramène plus jamais à l'hôpital. 
Georges : Quoi? 
Anne  : Tu me le promets? 






   
Anne  : Ne parle pas! N’explique rien, s’il te plait! 
   (Amour, 2012, min.25:15-25:41) 
Anne  : Berjanjilah sebuah hal padaku 
Georges : apa? 
Anne : kumohon padamu jangan pernah membawaku lagi ke 
rumah sakit. 
Georges : apa? 
Anne  : Kau bersedia? 
Georges : Anne.. 
Anne  : Jangan bicara! Jangan menceramahiku, kumohon. 
 
 Berdasarkan percakapan di atas, komponen commitment Georges 
digambarkan melalui bersedianya ia berjanji kepada Anne, meskipun hal tersebut 
merupakan sebuah janji yang berat untuk dilakukan merujuk pada kondisi Anne. 
Tapi Georges memahami watak istrinya yang tidak akan berkompromi dengan 
keputusan atau pernyataan yang telah dibuatnya.  
Anne : Aucune raison de continuer à vivre voilà je sais que ça a été 
qu'empiré. Pourquoi dois-je nous inflige ça, à toi et à moi. 
Georges : Mais tu ne m’inflige rien 
Anne : Tu n'as pas obligé de mentir Georges. 
Georges : Imagine que tu sois à ma place. Tu n'as jamais pensé que ça 
pourrait arriver à moi aussi? 
Anne : Si bien sûr mais l'imagination et la réalité un peu de choses en 
commun  
Georges : masi ça s'améliore chaque jour. 
Anne : Je ne veux plus.Tu fais des efforts touchant pour me faciliter tout 
ça, mais moi je ne veux plus pour moi pour moi pas pour toi  
Georges : Je ne te crois pas. Je te connais, tu penses que tu es un poids pour 
moi, mais si tu étais à ma place qu'est-ce que tu ferai? 
Anne : Je ne m’en sais rien je ne veux pas me casser la tête à ta place  
Je suis fatigué je vais me coucher 
(Amour 2012 min. 42:44-42:02) 
 
Anne : Tak ada alasan lagi untuk melanjutkan hidup, aku tahu bahwa 
keadaanku telah memburuk. Mengapa aku hanya menjadi beban, 
bagimu dan bagiku. 
Georges : Tapi kau tak membebaniku sama sekali. 






   
Georges : Bayangkan apabila kau berada diposisiku. Apa kau tak pernah 
memikirkan apabila hal itu juga bisa terjadi padaku? 
Anne : Tentu aku memikirkan itu, tapi imajinasi dan kenyataan tidaklah 
sama. 
Georges : Tapi keadaanmu membaik setiap hari. 
Anne : Aku tak menginginkan lagi. Kau melakukan berbagai hal untuk 
mempermudah diriku, tapi aku tidak menginginkannya lagi. Untuk 
diriku, bukan dirimu. 
Georges : Aku tak percaya denganmu, aku mengenalmu, kau menganggap 
bahwa dirimu hanyalah beban untukku, tapi ketika dirimu ada 
diposisiku, apa yang akan kau lakukan? 
Anne : Entahlah, aku tidak ingin memeras otakku dengan 









Gambar 4.22 Georges hendak mengantar Anne ke kamarnya untuk 
beristirahat. (Amour, 2012, min. 44:09) 
 
Kutipan dialog di atas, menggambarkan commitment Georges, karena 
meskipun istrinya tidak mendukung berbagai hal yang ia lakukan, ia senantiasa 
memberikan kasih sayang, dan perhatian secara penuh terhadap istrinya,hal tersebut 
ditunjukkan dengan Georges tetap mengantar Anne kembali ke kamarnya setelah 









   
Eva : Mais qu’est-ce qui se passe? On va voila, la laisser sur son 
lit coucher comme ça. 
Georges : On peut rien faire pour l’instant. Elle a un traitement, lui 
donner des medicaments. Il n’y a pas d’autre possibilité pour 
maintenant. 
Eva : ca veut dire a quoi, pas de possibilité, puorquoi l’amène 
pas à l’hôpital? 
Georges : Elle a une deuxième attaque, Berthier l’a examiné et pense 
qu’on peut lui eviter tout les examens habituelles à l’hôpital, 
de toute façon il ne regarderai pas. Elle va vers dans une 
maison de retraite de medicalisé. ce qu'on fait dans ce 
maison on peut très bien le faire ici. Et puis elle n'ira pas 
dans une maison de retraite. Je lui ai promi. 
Geoff   :Tu ne penses pas que ça peut devenir trop pour toi? 
Geoeges  : Tu as une meilleure idée ? 
Eva : Je ne crois pas que de nos jours il y a aucune possibilité 
de traiter ça de manière plus efficace. 
Georges  : Rien ne t'empêche de te renseigner.  
Georges : Je suppose que tu me croiras si je te dis que j'aime ta 
mère autant que toi alors je t'en prie ne me traite pas 
comme un abruti incapable de décider... 
Eva : Jai pas dit ca, je vraiment je doute ce que’est-ce qui se 
passe ici puisse être la panacée. 
Geoff   :Tu ne veux pas prendre l’avis de notre médecin  
Georges  : Alors là vous allez arrêter tous les deux! Un autre 
médecin est venu, il est de l'avis de Berthier, à partir de 
lundi une infirmière va venir trois fois par semaine...  
  (Amour, 2012, min. 71:34-73:10) 
Eva  : Tapi, apa yang terjadi? Kita tidak bisa membiarkannya 
hanya terbaring di kasurnya seperti itu.  
George : Kita tak bisa berbuat apa-apa untuk saat ini. Ia sudah 
dirawat dan diberi pengobatan. Tidak ada kemungkinan lain 
yang bisa kita lakukan untuk sekarang. 
Eva  : Apa maksudmu dengan tidak ada kemungkinan lain? 
Mengapa kita tidak membawanya ke rumah sakit? 
Georges : Dia mengalami serangan kedua. Berthier sudah 
memeriksanya dan menyatakan bahwa kita bisa 
menghindarkannya dari semua metode perawatan di rumah 
sakit. Lagipula mereka tidak akan menerimanya. Ia akan 
dikirim ke rumah perawatan untuk menjalani pengobatan. 
Hal-hal yang dilakukan di sana bisa dilakukan dengan sangat 
baik di sini. Dan lalu, dia tidak akan pergi ke rumah 
perawatan. Aku sudah berjanji padanya. 
Geoff  : Apa kau tak merasa hal ini akan terlalu berat untukmu? 






   
Eva  : Aku tak percaya zaman sekarang belum ada metode 
pengobatan yang lebih efektif. 
Georges : Tidak ada satupun yang mencegahmu untuk mencari tahu. 
Percayalah padaku sebagaimana yang kukatakan bahwa aku 
mencintai ibumu sebagaimana engkau. Lalu jangan kamu 
memperlakukanku seperti seorang idiot yang tidak bisa 
mengambil keputusan. 
Eva  : Aku tak mengatakan seperti itu. Aku hanya ragu bahwa 
yang sudah dilakukan disini adalah hal yang terbaik. 
Geoff  : Apa kau tidak ingin mencoba pengobatan yang kami 
rekomendasikan? 
Georges : Sudah cukup kalian berdua! Seorang dokter telah datang, ia 
setuju dengan saran Bhertier, mulai hari senin seroang 
perawat akan akan datang tiga kali dalam seminggu...   
 
 Dalam dialog di atas Georges menunjukkan komponen commitment 
karena meskipun mendapat tekanan dari anak dan menantunya untuk membawa 
Anne menjalani perawatan di rumah sakit, ia tetap memegang teguh janji yang telah 
ia berikan kepada Anne bahwa ia tak akan membawanya lagi ke rumah sakit dan 
lebih memilih untuk melakukan segala metode perawatan di rumah. 
 Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, ditemukan bahwa komponen 
cinta yang paling dominan yang digambarkan Georges adalah keintiman dan 
komitmen. Sesuai dengan teori yang dikemukakan Sternberg (1997, hal. 317)  
bahwa keintiman dan komitmen berperan sangat besar dalam hubungan jangka 
panjang, sedangkan hasrat perannya sedang saja dan mungkin akan berkurang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai kesimpulan hasil 




Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang penulis lakukan pada bab IV 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga bentuk gambaran cinta tokoh Georges 
terhadap Anne dalam film Amour yaitu intimacy, passion, dan commitment sesuai 
dengan teori triangular of love Sternberg (1986). Bentuk intimacy Georges terhadap 
Anne berupa perhatian, membantu Anne yang kesulitan beraktivitas, menenangkan 
Anne yang semakin terpuruk karena kondisi kesehatannya yang menurun, berupaya 
menghibur Anne dengan menceritakan hal-hal menarik dan lucu yang Georges 
ketahui. Intimacy Georges lebih banyak dipengaruhi oleh kondisi fisik dan 
kesehatan Anne yang menurun. 
Sementara itu gambaran passion Georges terhadap Anne berupa 
ketertarikan fisik kepada Anne, Georges masih memuji kecantikan Anne walaupun 
Anne sudah memasuki usia lanjut. Georges juga terlihat masih mendominasi Anne 
dengan mengatur keperluan rumah tangga mereka. Di beberapa adegan terlihat 
Georges membayangkan Anne dengan kondisi fisik dan kesehatan yang masih baik 





Gambaran commitment Georges terhadap Anne berupa segala perilaku yang 
Georges lakukan dengan tujuan membuat Anne merasa lebih baik, Georges 
senantiasa mengambil keputusan yang tidak menimbulkan konflik antara dia dan 
Anne dengan tujuan agar hubungannya dan Anne senantiasa berjalan dengan baik. 
Komponen yang paling dominan yang digambarkan oleh Georges adalah 
komponen keintiman dan komitmen. 
5.2 Saran 
 Setelah melakukan penelitian dengan kajian psikologi sosial pada film 
Amour karya Michael Hanake, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti 
sebagai upaya untuk mengembangkan penelitian ini adalah peneliti selanjutnya 
dapat mengkaji mengenai penerimaan diri Anne terkait kondisi kesehatannya 
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